
10 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bank 

2.1.1  Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dana atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Adapun menurut Malayu (2008:1) “Bank berasal dari kata Italia banco yang 

artinya bangku. Bangku inilah yang dipergunakan oleh banker untuk melayani 

kegiatan operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan 

popular menjadi Bank.”  

Sedangkan menurut Kasmir (2014:4) Bank diartikan “sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank 

lainnya.” 

Menurut Kuncoro (2000:68) bank adalah “lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
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masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang.” 

Menurut I Wayan (2013:37) menyatakan bahwa “kredit yang disalurkan 

kepada masyarakat merupakan bentuk penyaluran dana bank yang sah dan legal 

karena berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 

dengan peminjam yang mewajibkan peminjam melunasi utangnya sesuai dengan 

jangka waktu tertentu dengan memberikan bunga, imbalan, atau pembagian hasil 

usaha.” 

Berdasarkan defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

badan usaha yang berbentuk lembaga keuangan yang mneghimpun dana dari 

masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang kekurangan dana, serta memberikan jasa-jasa bank lainnya untuk 

motif profit juga sosial demi meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

2.1.2 Fungsi Bank  

 Menurut Kasmir (2008:9) fungsi bank adalah sebagai berikut : 

1. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

dalam hal ini banyak bank sebagai tempat untuk menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang 

biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Kemudian untuk melakukan 

investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. 
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Tujuan lainnya ialah untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran, 

untuk memenuhi tujuan diatas baik mengamankan uang maupun untuk 

melakukan investasi, bank menyediakan sarana yang disebut dengan 

simpanan. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah terdiri 

dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit) 

dan simpanan deposito (time deposit). 

2. Menyalurkan dana (lending) ke masyarakat, dalam hal ini bank 

memberikan pinjaman (credit) kepada masyarakat. Dengan kata lain bank 

menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkan. Pinjaman atau 

kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai dengan keinginan 

nasabah. Sebelum kredit diberikan, bank terlebih dahulu menilai apakah 

kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank 

terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang 

disalurkan bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan 

oleh hamper semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja 

atau kredit perdagangan. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (service) seperti pengiriman uang 

(transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota 

(clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan 

luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box (SDB), bank 

garansi, bank notes, travelers cheque dan jasa-jasa lainnya. Jasa-jasa bank 
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lainnya ini merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana. 

Dalam praktiknya, bank juga memiliki fungsi sebagai lembaga perantara 

keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang 

kekurangan dana. Masyarakat kelebihan dana maksudnya adalah 

masyarakat yang memiliki berlebihan dana dan kemudian disimpan di 

bank. Penyimpanan uang di bank selain aman, juga menghasilkan bunga 

dari uang yang disimpannya. Oleh bank, dana simpanan masyarakat ini 

disalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana. 

2.1.3 Peran Bank 

 Menurut Totok dan Nuritomo (2014:11) peranan bank adalah sebagai berikut : 

a. Pengalihan Aset (Asset Transmutation) 

Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana 

dalam jangka waktu tertentuyang telah disepakati.sumber dana tersebut 

diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya dapat 

diatur sesuai dengan pemilik dana. Dalam hal ini bank telah berperan 

sebagi pengalih asset yang likuid dari unit surplus (lenders) kepada unit 

deficit (borrowers). 

b. Transaksi (Transaction) 

Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk 

melakukan transaksi barang dan jasa mengeluarkan produk-produk giro, 

tabungan dan deposito, saham dan sebagainya. 
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c. Likuiditas (Liquidity) 

Unit surplus dapat menmpatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk 

produk-produk berupa firo, tabungan, deposito dan sebagainya. Untuk 

kepentingan likuiditas para pemilik dana dapat menempatkan dananya 

sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya karena produk-produk 

tersebut mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda. 

d. Efisiensi (Efficiency) 

Adanya informasi yang tidak simetris antara peminjam dan investor 

menimbulkan msalah insentif, sehingga menimbulkan ketidakefisienan dan 

menambah biaya, dengan adanya bank masalah tersebut dapat teratasi. 

2.1.4 Jenis-jenis Bank  

Menurut Kasmir (2014:31), dalam praktikya perbankan di Indonesia saat ini 

terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. 

Jenis perbankan sebelum keluar Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 dengan 

sebelumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967, maka terdapat beberapa 

perbedaan.  

Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi antara 

lain: 
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1. Dilihat dari Segi Fungsinya  

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 jenis 

perbankan menurut fungsinya terdiri dari : 

a. Bank Umum 

b. Bank Pembangunan 

c. Bank Tabungan 

d. Bank Pasar 

e. Bank Desa 

f. Lumbung Desa 

g. Bank Pegawai 

h. dan bank lainnya 

Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan 

ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 maka 

jenis perbankan terdiri dari : 

a. Bank Umum 

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.    

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
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2. Dilihat dari Segi Kepemilikannya  

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki 

bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan 

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. 

Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Bank milik pemerintah 

Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah 

sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 

Contoh bank milik pemerintah antara lain : 

1. Bank Negara Indonesia 46 (BNI) 

2. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

3. Bank Tabungan Negara (BTN) 

Sedangkan bank milik pemerintah daerah (pemda) terdapat di daerah tingkat I 

dan tingkat II maing-masing provinsi. Sebagai contoh : 

1. BPD DKI Jakarta 

2. BPD Jawa Barat 

3. BPD Jawa Tengah 

4. BPD Jawa Timur 

5. BPD Sumatera Utara 

6. BPD Sumatera-Selatan 

7. BPD Sulawesi Selatan  

8. dan BPD lainnya. 
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b. Bank milik swasta nasional  

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional 

serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian 

keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh bank milik swasta 

nasional antara lain : 

1. Bank Muamalat 

2. Bank Central Asia 

3. Bank Bumi Putra 

4. Bank Danamon 

5. Bank Duta 

6. Bank Lippo 

7. Bank Nusa Internasional 

8. Bank Niaga 

9. Bank Universal 

10. Bank Internasional Indonesia 

c. Bank milik koperasi 

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan 

hukum koperasi. Sebagai contoh adalah : 

1. Bank Umum Koperasi Indonesia 
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d. Bank milik asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik 

milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepemilikannya pun dimiliki 

oleh pihak luar negeri. 

Contoh bank asing antara lain : 

1. ABN AMRO bank 

2. Deutsche Bank 

3. American Express Bank 

4. Bank of America 

5. Bank of Tokyo 

6. Bangkok Bank 

7. City Bank 

8. European Asian Bank 

9. Hongkong Bank 

10. Standard Chartered Bank 

11. Chase Manhattan Bank 

e. Bank milik campuran 

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh 

warga negara Indonesia. Contoh bank campuran antara lain : 

1. Sumitomo Niaga Bank  

2. Bank Merincorp 
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3. Bank Sakura Swadarma 

4. Bank Finconesia 

5. Mitsubishi Buana Bank 

6. Inter Pacifik Bank 

3. Dilihat dari Segi Status 

Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat, maka bank 

umum dapat dibagi ke dalam dua macam. Pembagian jenis ini disebut juga 

pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. 

Kedudukan atau status ini menunjukan ukuran kemampuan bank dalam 

melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas 

pelayanannya. Oleh karena itu, untuk memperoleh status tersebut diperlukan 

penilaian-penilaian dengan kriteria tertentu. 

Status bank yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

a. Bank devisa  

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 

misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travelers cheque, 

pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. 

Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 
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b. Bank non devisa  

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisa merupakan 

kebalikan daripada bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih 

dalam batas-batas negara. 

4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga 

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik 

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok. 

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional  

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank 

yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari 

sejarah bangsa Indonesia dimana asal mula bank di Indoensia dibawa 

oleh kolonial Belanda. 

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan 

seperti giro, tabungan, maupun deposito. Demikian pula harga untuk 

produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat 

suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah 

spread based. Apabila suku bunga simpanan lebih tinggi dari suku 

buga pinjaman maka dikenal dengan nama negative spreed,hal ini 

telah terjadi di akhir tahun 1998 dan sepanjang tahun 1999. 
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2. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan 

atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase 

tertentu. System pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee 

based. 

b. Bank yang berdarkan prinsip syariah  

Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di Indonesia. 

Namun, diluar negeri terutama di negara-negara Timur tengah bank 

yang berdarkan prinsip syriah sudah berkembang pesat sejak lama. 

Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga 

produknya sangat berbeda dengan bank berdasarkan prinsip 

konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 

menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 

lainnya. 

Menurut Kasmir (2014:37) Dalam menentukan harga atau mencari 

keuntungan bagi bank yang berdasarkan prinsip prinsip syariah adalah 

sebagai berikut : 

1. Pembiayaan berdarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah) 

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah) 
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4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah) 

5. atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dri pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina). 

 

2.1.5 Sumber Dana Bank 

Menurut Kasmir (2014:58) yang dimaksud dengan sumber dana bank adalah 

usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya. Hal ini sesuai 

dengan fungsinya bahwa bank adalah lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-

harinya adalah dalam bidang jual beli uang. Tentu saja sebelum menjual uang 

(memberikan pinjaman) bank harus lebih dulu membeli uang (menghimpun dana) 

sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank mencari keuntungan. 

Dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan 

dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat 

atau dari lembaga lainnya. Disamping itu, untuk membiayai operasinya dana dapat 

pula diperoleh dengan modal sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau menjual 

saham. Perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana 

tersebut.  

Jika tujuannya untuk kegiatan sehari-hari jelas berbeda sumbernya, dengan bank yang 

hendak melakukan investasi baru atau untuk perluasan suatu usaha. Jadi tergantung 

daripada tujuan dana tersebut digunakan untuk apa. 
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Adapun sumber-sumber dana bank tersebut menurut Kasmir (2014:58) adalah 

sebagai berikut :  

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri. 

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri 

maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. Apabila 

saham yang terdapat dalam portepel belum habis terjual, sedangkan 

kebutuhan dana masih perlu, maka pencairannya dapat dilakukan dengan 

menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi, jika tujuan 

perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat 

mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar modal. 

Disamping itu, pihak perbankan dapat pula menggunakan cadangan-

cadangan laba yang belum digunakan. 

Secara garis besar dapat disimpulkan pencairan dana sendiri tersendiri dari : 

a. Setoran modal dari pemegang saham; 

b. Cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah cadangan-cadangan 

pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk 

mengantisipasi laba tahun yang akan datang; 

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum 

dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan 

sebgai modal untuk sementara waktu. 
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Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar 

bunga yang relative lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga 

lain. 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas. 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpeenting bagi kegiatan operasi 

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasinya dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber ini relatif 

paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencairan 

dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga 

dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini tidak terlalu 

sulit. Akan tetapi, pencairan sumber daana dari sumber ini relative lebih 

mahal jika dibandingkan dari dana sendiri. Adapun sumber dana dari 

masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk : 

a. Simpanan giro 

b. Simpanan tabungan 

c. Simpanan deposito 

Simpanan giro merupakan dana murah bagi bank, karena bunga atau 

balas jasa yang dibayar paling murah jika dibandingkan dengan 

simpanan tabungan dan simpanan deposito. Sedangkan simpanan 

tabungan dan simpanan deposito disebut dana mahal, hal ini disebakan 

bunga yang dibayar kepada pemegangnya relatif lebih tinggi, jika 

dibandingkan dengan jasa giro. 
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3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya. 

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami 

kesulitan dalam pencairan sumber dana pertama dan kedua di atas. 

Pencairan dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya 

sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini 

digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. 

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari : 

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang 

diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami 

kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada 

pembiayaan sektor-sektor tertentu; 

b. Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan 

kepda bank-bank yang mengalami kalah kliring di dalam lembaga 

kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif 

tinggi; 

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang 

diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri; 

d. Surat Berharga Pasar uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan 

menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang 

berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan. 

Hal ini disebakan sumber dana dari masyarakat luas merupakan 

sumber dana yang paling penting bagi bank. Sumber dana dari pihak 
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ketiga ini disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia banyak di 

masyarakat, kemudian persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit. 

Asal bank tersebut dapat menarik minat para penyimpan dengan segala 

strategi yang dimilikinya sumber dana dari masyarakat ini tidak terlalu 

sulit. 

Pembagian jenis simpanan kedalam beberapa jenis dimaksudkan agar 

para penyimpan mempunyai pilihan sesuai dengan tujuan masing-

masing. Tiap pilihan mempunyai pertimbangan tertentu dan adanya 

suatu pengharapan yang ingin diperolehnya. Pengharapan yang ingin 

diperoleh dapat berupa keuntungan, kemudahan atau keamanan 

uangnya atau kesemuanya. Sebagai contoh tujuan utama menyimpan 

uang dalam bentuk rekening giro tidak begitu memerhatikan 

bunganya. Sedngkan bagi mereka yang menyimpan uangnya di 

rekening tabungan di samping kemudahan untuk mengambil uangnya 

juga adanya pengharapan bunga yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan rekening giro. Kemudian tujuan menyimpan uangnya di 

rekening deposito dengan mengharapkan penghasilan dari bunga yang 

lebih besar. Hal ini disebabkan bunga deposito yang diberikan kepada 

deposan paling tinggi dari simpanan lainnya. Bagi bank simpanan 

deposito merupakan dana mahal dan simpanan giro dana murah.   
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2.1 Kredit 

2.2.1 Pengertian Kredit 

Menurut Malayu (2017:87) Kredit yaitu “kepercayaan dari kreditor bahwa 

debitornya akan mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian 

kedua belah pihak.” 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 kredit adalah 

“penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga.” 

Menurut Firdaus dan Aryanti (2017:2) kredit adalah “suatu reputasi yang 

dimiliki seseorang, yang memungkinkan ia bisa memperoleh uang, barang-barang 

atau buruh/tenaga kerja, dengan jalan merukarnya dengan suatu janji untuk 

membayarnya disuatu waktu yang akan datang.” 

Menurut Rivai (2013:198) kredit adalah “penyerahan barang, jasa atau uang 

dari satu pihak (kreditur atau pemberi pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak 

lain (debitur atau pengutang) dengan janji membayar dari penerima kredit kepada 

pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kredit dapat diberikan atas 

dasar kepercayaan sehingga pemberian kredit adalah pemberian kepercayaan dengan 
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adanya kesepakatan antara pihak pemberi pinjaman dengan pihak peminjaam bahwa 

mereka sepakat sesuai dengan perjnjian yang mencakup jangka waktu beserta bunga 

yang telah ditetapkan bersama. 

2.2.2 Pengertian Kredit Serbaguna Mikro (KSM) 

  KSM (Kredit Serbaguna Mikro) yaitu “ditujukan untuk pembiayaan berbagai 

macam keperluan (serbaguna), selama tidak melanggar kesusilaan, ketertiban umum 

dan bertentangan dengan hukum dengan maksimum limit kredit sebesar Rp.500 

Juta.” 

2.2.3 Unsur-unsur Kredit  

Dalam setiap pemberian fasilitas kredit terkandung beberapa unsur. Menurut 

Kasmir (2014:86) mengemukakan ada 5 aspek yang termasuk kedalam unsur-unsur 

kredit, adalah sebagai berikut : 

1. Kepercayaan  

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan 

(berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di 

masa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, 

dimana sebelumnua sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang 

nasabah baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan 

tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit. 
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2. Kesepakatan  

Disamping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur 

kesepakatan anatara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 

3. Jangka waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka 

waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. 

Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah 

atau jangka panjang. 

4. Risiko  

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 

risiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu 

kredit semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini 

menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang 

lalai, maupun oleh risiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi bencana 

alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan 

lainnya. 

5. Balas jasa 

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut 

yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan 

biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan 
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bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan 

dengan bagi hasil. 

2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit 

Menurut Taswan (2010:310) tujuan dari pemberian kredit akan memberikan 

manfaat pada : 

1. Bagi bank yaitu dapat digunakan sebagai instrumen bank dalam 

memelihara likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas, juga dapat mendorong 

peningkatan penjualan produk bank, kredit diharapkan dapat menjadi 

sumber dana pendapatan bank. 

2. Bagi debitur, Pemberian kredit bagi bank digunakan untuk 

memperlancarkan usaha sehingga terjadi konstiunitas perusahaan. 

3. Bagi masyarakat, Pemberian kredit akan mampu menggerakan 

perekonomian masyarakat, peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat 

akan mampu menyerap tenaga kerja sehingga dapat mensejahterakan 

masyarakat. 

Menurut Kasmir (2014:88) Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan 

tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut 

didirikan. 

Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut : 
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1. Mencari keuntungan 

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. 

Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank 

sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada 

nasabah. 

Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank yang 

terus menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut 

akan dilikuidasi (dibubarkan). 

2. Membantu usaha nasabah 

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan 

dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana 

tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 

memperluaskan usahanya. 

3. Membantu pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 

adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 

Menurut Kasmir (2014:89) Keuntungan bagi pemerintah dengan 

menyebarnya pemberian kredit adalah sebagai berikut : 

a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank. 
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b. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit pembangunan 

usaha baru atau perluasan usaha akan membutuhkan tenaga kerja baru 

sehingga dapat menyedot tenaga kerja yang masih menganggur. 

c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian besar 

kredit yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah barang dan jasa 

yang beredar di masyarakat. 

d. Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang 

sebelumnya di impor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam negeri 

dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat menghemat devisa 

negara. 

e. Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai 

untuk keperluan ekspor. 

Menurut Kasmir (2014:90) disamping tujuan di atas suatu fasilitas kredit 

memiliki fungsi sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan daya guna uang 

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang maksudnya 

jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang 

berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna 

untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 
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2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari 

suatu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan 

uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh 

tambahan uang dari daerah lainnya. 

3. Untuk meningkatkan daya guna barang 

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur 

untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau 

bermanfaat. 

4. Meningkatkan peredaran uang 

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula 

meningkatkan jumlah barang yang beredar. 

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi 

karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah 

barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit 

membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri 

sehingga meningkatkan devisa negara. 

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan 

berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan. 
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7. Untuk meingkatkan pemerataan pendapatan 

Semakin banyak kredit yang disalurkan, akan semakin baik, terutama 

dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 

membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga 

kerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Di samping itu, 

bagi masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan 

pendapatannya seperti membuka warung atau menyewa rumah kontrakan 

atau jasa lainnya. 

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional 

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling 

membutuhkan anatara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. 

Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di 

bidang lainnya. 

2.2.4 Jenis-Jenis Kredit  

Menurut Kasmir (2014:91) Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari 

berbagai segi, antara lain sebagai berikut : 

1. Dilihat dari segi kegunaan 

a. Kredit investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 

proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh kredit 

investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-
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mesin. Pendek kata masa pemakaiannya untuk suatu periode yang 

relative lebih lama. 

b. Kredit modal kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk 

membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya 

yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

a. Kredit produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau 

investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 

Sebagai contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya 

akan menghasilkan barang, kredit pertanian akan menghasilkan produk 

pertanian atau kredit pertambangan menghasilkan bahan tambang atau 

kredit industri lainnya. 

b. Kredit konsumtif 

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit 

ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena 

memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan 

usaha. Sebagai contoh kredit untuk perumahan, kredit mobil pribadi, 

kredit perabotan rumah tangga, dan kredit konsumtif lainnya. 
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c. Kredit perdagangan 

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli 

barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan 

barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada supplier 

atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah 

besar. Contoh kredit ini misalnya kredit ekspor dan impor. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit jangka pendek  

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun 

atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan 

modal kerja. Contohnya untuk peternakan misalnya kredit peternakan 

ayam atau jika untuk pertanian misalnya tanaman padi atau palawija. 

b. Kredit jangka menengah 

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 

tahun, biasanya untuk investasi. Sebagai contoh kredit untuk pertanian 

seperti jeruk, atau peternakan kambing. 

c. Kredit jangka panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit 

jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. 

Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan 

karet, kelapa sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti 

kredit perumahan. 
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4. Dilihat dari segi jaminan 

a. Kredit dengan jaminan  

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat 

berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. 

Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan 

yang diberikan si calon debitur. 

b. Kredit tanpa jaminan  

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat pospek usaha dan 

karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha 

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 

perkebunan atau pertanian rakyat. 

Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka 

panjang. 

b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya 

peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.  

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah 

atau besar. 

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya 

dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah. 
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e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 

membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa 

kredit untuk para mahasiswa. 

f. Kredit profesi, diberikan kepada para professional seperti, dosen, 

dokter atau pengacara. 

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 

pembelian perumahan. 

h. Dan sektor-sektor lainnya. 

2.2.5 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 

Kredit merupakan salah satu bisnis utama bank yang berisiko, namun di sisi 

lai membrikan pendapatan dari pemberian kredit. Oleh karena itu, pemberian kredit 

harus dilaksanakan oleh pejabat/pegawai kredit yang mengerti dan memahami dasar-

dasar perkreditan. 

Dalam pemberian kredit, bank harus memperhatikan prinsip-prinsip kehati-

hatian berikut ini : 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014:81) Agar kredit yang diberikan 

berkualitas, harus dilakukan evaluasi sehingga risiko kredit dapat diantisipasi sejak 

awal. Kredit yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan debitur dan diyakini 

bahwa kredit dapat dikembalikan oleh debitur pada waktu dan dengan jumlah yang 

diharapkan oleh bank. Dalam mengevaluasi kredit, bank melakukan penilaian 

terhadap calon debitur dengan prinsip 5C, yaitu keyakinan bank terhadap aspek 
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character, capital, capacity, collateral, condition of economic yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Character  

Penilaian bank atas karakter calon debitur sehingga bank dapat 

menyimpulkan bahwa debitur tersebut jujur, beriktikad baik, dan tidak 

akan menyulitkan bank di kemudian hari. Sebelum membuka kredit, bank 

harus mengenal terlebih dahulu calon debitur, terutama karakternya. Kajian 

mengenai karakter dapat dilakukan dengan cara berikut : 

a. Bank checking melalui Sistem Informasi Debitur (SID) pada Bank 

Indonesia (BI). SID menyediakan informasi kredit yang terkait 

nasabah, antara lain informasi mengenai bank pemberi kredit, nilai 

fasilitas kredit yang telah diperoleh, kelancaran pembayaran, dan 

informasi lain yang terkait dengan fasilitas kredit tersebut. 

b. Mengupayakan trade checking pada supplier dan pelanggan debitur, 

untuk meneliti reputasi nasabah di lingkungan para stakeholders. 

c. Mengupayakan informasi kepada asosiasi usaha dimana calon debitur 

terdaftar. 

2. Capacity  

Penilaian bank atas kemampuan calon debitur dalam bidang usahanya 

dan/atau kemampuan manajemen debitur sehingga bank yakin bahwa usaha 
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yang akan di biayai dengan kredit tersebut dikelola oleh orang-orang yang 

tepat/benar. Bebrapa pendekatan yang dapat digunakan dalam menilai 

capacity nasabah, antara lain : 

a. Pendekatan historis, yaitu menilai kinerja nasabah pada masa lalu (past 

performance); 

b. Pendekatan finansial, yaitu menilai kemampua keuangan calon debitur; 

c. Pendekatan yuridis, yaitu melihat secara yuridis personal yang 

berwenang mewakili calon debitur dalam melakukan penandatanganan 

Perjanjian Kredit dengan bank; 

d. Pendekatan manajerial, yaitu menilai kemampuan nasabah 

melaksanakan fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan; 

e. Pendekatan teknis, yaitu menilai kemampuan calon debitur terkait 

teknis produksi, seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, peralatan, 

administrasi, keuangan, dan lain-lain. 

3. Capital  

Penilaian bank atas posisi keuangan calon debitur secara keseluruhan, 

termasuk aliran kas debitur, baik untuk masa lalu maupun proyeksi pada 

masa yang akan datang, sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan 

debitur dalam menunjang pembiayaan proyek atau usaha debitur yang 

bersangkutan. Secara umum, modal besar akan mendorong kesungguhan 

nasabah untuk menjalankan usaha dan menyelesaikan kewajibannya. Hal 
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ini karena nasabah ikut menanggung risiko apabila usahanya mngalami 

kegagalan. Kecukupan modal bervariasi untuk masing-masing industri, 

misalnya industri berskala besar tentunya membutuhkan modal yang lebih 

besar pula. 

4. Collateral 

Yaitu penilaian bank terhadap agunan yang dimiliki oleh calon debitur. 

Agunan merupakan benda bewujud dan/atau tidak berwujud yang 

diserahkan hak dan kekuasaannya oleh calon debitur kepada bank guna 

menjamin pelunasan utang debitur, apabila kredit yang diterimanya tidak 

dapat dilunasi sesuai waktu yang diperjanjikan dalam perjanjian kredit atau 

addendum-nya. Agunan tersebut sangat penting sebagai jalan terakhir 

untuk penyelesaian kredit, apabila debitur tidak mampu memenuhi 

kewajiban membayar pokok dan bunga. 

5. Condition of economic 

Yaitu penilaian bank atas kondisi pasar di dalam negeri maupun luar 

negeri, baik masa lalu maupun yang akan datang, sehingga dapat diketahui 

prospek pemasaran dari hasil usaha debitur yang dibiayai dengan kredit 

dari bank. Beberapa hal yang dapat digunakan dalam melakukan analisis 

condition of economy, antara lain : 

a. Peraturan pemerintah pusat dan daerah; 

b. Situasi politik dan perekonomian dunia serta domestik; 
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c. Kondisi lain yang memengaruhi pemasaran. 

Adapun penilaian kredit analisis 7P adalah sebagai berikut : 

1. Personality (kepribadian) 

Kepribadian merupakan salah satu yang akan dinilai untuk mengetahui 

penilaian karakter yang digunakan untuk menegtahui bagaimana 

kepribadian calon nasabah. Penilaian ini hamper sama dengan karakter 

hanya saja kepribadian lebih menekankan kepada penilaian orang. 

Penilaian kepribadian dilakukan dalam upaya menilai kepribadian yang 

dilakukan bank terhadap calon nasabah dan begitu pula dengan 

keluarganya. 

2. Purpose (tujuan) 

Sehubungan dengan adanya ketentuan internal, eksternal dan 

memperhatikan dampak lingkungan serta green banking maka sangat 

penting sekali tentang tujuan kredit. Tujuan kredit merupakan penilaian 

yang digunakan untuk mengetahui tujuan permohonan kredit dari calon 

debitur. Secara umum, ada tiga tujuan permohonan kredit pada umumnya 

dilihat dari tujuan usahanya, yaitu untuk usaha produktif, digunakan sendiri 

(konsumtif), dan perdagangan. Hal yang sangat perlu diketahui disamping 

tujuan kredit tersebut juga kegiatan usahanya apakah akan berdampak 
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negatif atau tidak tehadap lingkungan. Bila berdampak negatif maka 

kemungkinan besar bank tidak akan memberikan fasilitas kredit. 

3. Party (kelompok usaha/industri) 

Dalam pemberian kredit biasanya bank akan memberikan kredit sesuai 

dengan visi bank dalam sektor/bidang/usaha apa saja yang dapat diberikan 

fasilitas kredit. Secara umum, bank dalam menyalurkan kredit memilah-

milah menjadi beberapa golongan/segmen/sektor. Hal ini dilakukan agar 

bank lebih fokus untuk menangani kredit tersebut, misalnya kredit usaha 

mikro, kecil, menengah, dan besar. Atau dapat juga dipilah berdasarkan 

wilayah, misalnya daerah pedesaan, perkotaan, atau sektor usaha, misalnya 

peternakan, industri, atau sektor lainnya. 

4. Payment (pembayaran) 

Salah satu hal yang paling penting dalam mempertimbangkan pemberian 

kredit adalah kemampuan membayar calon nasabah. Hal ini menyangkut 

dengan cara pembayaran kredit calon debitur. Penilaian yang dilakukan 

untuk menilai calon debitur dalam membayar kredit, apakah dari 

penghasilan (gaji) atau dari sumber objek yang dibiayai. Dari penilaian ini 

akan terlihat kemampuan nasabah dalam membayar kredit.  
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5. Prospect (prospek usaha/kegiatan) 

Bank dalam memberikan kredit bukan saja untuk jangka pendek tetapi 

lebih untuk hubungan jangka panjang. Dalam upaya untuk melihat prospek 

usaha/kegiatan maka bank akan melakukan penilaian tentang hal ini. Untuk 

menilai prospek usaha/kegiatan atau harapan kedepan terutama terhadap 

objek kredit yang akan dibiayai memerlukan cara analisis tersendiri. Hasil 

kajian/analisis, tentunya harapan yang diinginkan adalah memberikan 

harapan atau prospek usaha/kegiatan yang baik atau cerah. Usaha yang 

tidak mempunyai prospek yang baik atau cerah seharusnya ditunda karena 

akan menyulitkan bank dan nasabah nantinya, misalnya usaha yang sudah 

memasuki titik jenuh.  

6. Profitability (kemampuan menghasilkan keuntungan) 

Untuk menjaga kelangsungan hidup suatu usaha atau kegiatan, tentunya 

suatu kegiatan atau usaha harus menghasilkan surplus. Hal ini berarti kredit 

yang dibiayai oleh bank haruslah memberikan keuntungan bagi kedua 

belah pihak, baik bank ataupun calon debitur. Bilamana tidak 

menguntungkan sudah seharusnya tidak diberikan kredit. Keuntungan bagi 

nasabah dan bank tentunya adalah sebagai suatu tanda bahwa nasabah 

mampu membayar kewajibannya dan diharapkan dapat menjaga 

kelangsungan usaha/kegiatan usahanya. Disamping itu, juga bagi calon 



45 

 

 

debitur adalah usaha dapat berkembang yang pada akhirnya dengan 

keuntungan dapat meningkatkan tambahan modal. 

7. Protection (perlindungan/proteksi) 

Proteksi artinya perlindungan terhadap objek kredit yang akan dibiayai. 

Perlindungan tidak sebatas jaminan fisik yang diberikan, tetapi lebih luas 

dari itu, yaitu adanya jaminan dari pengambil kredit dalam bentuk lain, 

seperti jaminan kredit, asuransi kematian, dan jaminan pelindungan 

terhadap jaminan fisik yang diberikan dari kehilangan, kerusakan, atau 

lainnya. 

Disamping menggunakan 5C dan 7P, menurut Kasmir (2014:97)  maka 

penilaian suatu kredit layak atau tidak untuk diberikan dapat dilakukan dengan 

menilai seluruh aspek yang ada. Aspek-aspek yang dinilai antara lain sebagai berikut: 

1. Aspek Yuridis/Hukum 

Yang kita nilai dalam aspek ini adalah masalah legalitas badan usaha serta 

izin-izin yang dimiliki perusahaan yang mengajukan kredit. Penilaian 

dimulai dengan akte pendirian perusahaan sehingga dapat diketahui siapa-

siapa pemilik dan besarnya modal masing-masing pemilik.  
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2. Aspek Pemasaran  

Dalam aspek ini yang kita nilai adalah permintaan terhadap produk yang 

dihasilkan sekarang ini dan di masa yang akan datang prospeknya 

bagaimana. 

3. Aspek Keuangan 

Aspek yang dinilai adalah sumber-sumber dana yang dimliki untuk 

membiayai usahanya dan bagaimana penggunaan dana tersebut. Di 

samping itu, hendaknya dibuatkan cash flow darpada keuangan perusahaan. 

4. Aspek Teknis/Operasi 

Aspek ini membahas masalah yang berkaitan dengan produksi seperti 

kapasitas mesin uang yang digunakan, masalah lokasi, lay out ruangan, dan 

mesin-mesin termasuk jenis mesin yang digunakan. 

5. Aspek Manajemen  

Untuk menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya manusia yang 

dimiliki serta latar belakang pengalaman sumber daya manusianya. 

Pengalaman perusahaan dalam mengelola berbagai proyek yang ada dan 

pertimbangan lainnya. 

6. Aspek Sosial Ekonomi  

Aspek sosial ekonomi adalah menganalisis dampaknya yang timbul akibat 

adanya proyek terhadap perekonomian masyarakat dan sosial masyarakat 

secara umum. 
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7. Aspek Amdal 

Menyangkut analisis terhadap lingkungan baik darat, air, atau udara jika 

proyek atau usaha tersebut. 

2.2.6 Prosedur Pemberian Kredit 

Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum 

antar bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya 

terletaak dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan 

masing-masing. 

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara pinjaman 

perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian dapat pula 

ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif. 

 Menurut Kasmir (2014:100) dapat dijelaskan prosedur pemberian kredit 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengajuan berkas-berkas 

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang 

dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-

berkas lainnya yang dibutuhkan. 

2. Penyelidikan berkas pinjaman  

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah 

lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan 

belum lengkap atau cukup, maka nasabah diminta untuk segera 

melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup 
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melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit 

dibatalkan saja. 

3. Wawancara I  

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung 

berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-

berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. 

Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah 

yang sebenarnya. Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serilek mungkin 

sehingga diharapkan hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

4. On the Spot 

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai 

objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot 

di cocokkan dengan hasil wawancara I. Pada saat hendak melakukan on the 

spot hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah. Sehingga apa yang kita 

lihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

5. Wawancara II 

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-

kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan 

yang ada pada permohonan dan pada saat wawancara I dicocokkan dengan 

pada saat on the spot apakah ada kesesuian dan mengandung suatu 

kebenaran. 
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6. Keputusan kredit  

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya, 

biasanya keputusan kredit yang akan mencakup : 

1). jumlah uang yang diterima  

2). jangka waktu kredit 

3). dan biaya-biaya yang harus dibayar. 

7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka 

sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah menandatangani 

akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau 

pernyataan yang dianggap perlu.  

8. Realisasi kredit 

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang 

diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang 

bersangkutan. 

9. Penyaluran dana/penarikan dana  

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi 

dari pemberiaan kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan 

kredit. 

 


